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 CV.X, merupakan perusahaan pembuat kandang baterai (Kandang ayam) yang berlokasi di 
Binjai-Sumatera Utara. Produk-produk yang dihasilkan beranekaragam dengan bahan baku 
utamanya adalah kawat hitam dan menggunakan proses produksi yang sangat sederhana mulai dari 
mengolah kawat gulung hingga menjadi produk jadi kandang baterai. Pemesanan bahan baku 
dilakukan sesuai prediksi peramalan produksi yang dilakukan perusahaan. Dalam berproduksi 
perusahaan menggunakan perkiraan yang tidak didasarkan pada suatu perhitungan matematis, 
untuk itu dilakukan penelitian mengenai perhitungan peramalan produksi untuk tahun 2010-2011.  
Peramalan merupakan suatu kegiatan memperkirakan atau memprediksikan kejadian dimasa yang 
akan datang tentunya dengan bantuan penyusunan rencana terlebih dahulu, dimana rencana ini 
dibuat berdasarkan kapasitas dan kemampuan permintaan/produksi yang telah dilakukan di 
perusahaan. Bagian awal dari suatu proses pengambilan keputusan adalah melakukan peramalan, 
baik peramalan permintaan ataupun peramalan produksi, dimana sebelum melakukan  peramalan 
harus diketahui terlebih dahulu persoalan yang terjadi guna mendapatkan keputusan yang optimal 
sesuai dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini peramalan dihitung dengan maksud mendapatkan 
prediksi/perkiraan produksi untuk periode yang akan datang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 
produksi sehingga produksi dilakukan secara efektif,efisien secara optimal. Tujuan penelitian 
adalah meramalkan permintaan  produksi periode juli 2010-Juni 2011. Metode peramalan yang 
digunakan adalah metode time series yaitu metode siklis dan eksponensial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perhitungan peramalan produksi untuk periode Juli 2010-Juni 2011 sebanyak 
1224 Ton. Metode peramalan yang digunakan adalah metode siklis dimana pemilihan dilakukan 
atas dasar perbandingan metode yaitu metode eksponensial, hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Ftabel = F(α,V1,V2) = F(0.05,9,10) = 3.02, Fhitung ≤ Ftabel sehingga metode siklis yang terpilih dengan 
standar kesalahan lebih kecil dari metode eksponensial.  
 






 Bagian awal dari suatu proses pengambilan keputusan adalah melakukan peramalan, baik 
peramalan permintaan ataupun peramalan produksi, dimana sebelum melakukan  peramalan harus 
diketahui terlebih dahulu persoalan yang terjadi guna mendapatkan keputusan yang optimal sesuai 
dengan kebutuhan. Peramalan adalah pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya permintaan 
terhadap satu atau beberapa produk pada periode yang akan datang (Rosnani, 2007).  
 Sama halnya dengan CV.X, perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan pembuat 
kandang baterai (Kandang ayam) yang berlokasi di Binjai-Sumatera Utara. Produk-produk yang 
dihasilkan beranekaragam dengan bahan baku utamanya adalah kawat hitam dan menggunakan 
proses produksi yang sangat sederhana mulai dari mengolah kawat gulung hingga menjadi produk 
jadi kandang baterai. 
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 Dalam berproduksi perusahaan menggunakan perkiraan yang tidak didasarkan pada suatu 
perhitungan matematis, untuk itu dilakukan penelitian mengenai perhitungan peramalan produksi 
untuk tahun 2010-2011. 
 Peramalan merupakan suatu kegiatan memperkirakan atau memprediksikan kejadian dimasa 
yang akan datang tentunya dengan bantuan penyusunan rencana terlebih dahulu, dimana rencana 
ini dibuat berdasarkan kapasitas dan kemampuan permintaan/ produksi yang telah dilakukan di 
perusahaan (Rosnani, 2007).  
 Tujuan utama dari peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dimasa yang akan 
datang, sehingga diperoleh suatu perkiraan yang mendekati keadaan yang sebenarnya. Dalam 
sistem peramalan, penggunaan metode peramalan sangat mempengaruhi hasil peramalan yang 
diperoleh. Pembagian metode peramalan dapat dibedakan atas beberapa aspek tergantung dari 
sudut pandangnya (Arman Hakim, 2005). 
 Jika dilihat berdasarkan sifat ramalan yang telah disusun maka secara umum metode 
peramalan diklasifikasikan atas 2 (dua) bagian, yaitu metode peramalan kualitatif dan metode 
peramalan kuantitatif. Metode peramalan kualitatif merupakan metode peramalan yang dalam 
perhitungannya tidak menggunakan perhitungan secara matematis, yang termasuk dalam peramalan 
kualitatif diantaranya teknik survey, teknik jajak pendapat, teknik Delphi, keputusan manajemen, 
metode kelompok terstruktur dan riset Pasar (Sukaria, 2008).  
 Metode peramalan kuantitatif merupakan metode peramalan yang dalam perhitungannya 
menggunakan perhitungan secara matematis. Metode peramalan kuantitatif dikelompokkan dalam 
dua jenis yaitu metode deret waktu berkala (time series) dan korelasi/sebab akibat/metode kausal 
(causal method) (Teguh, 2002).  
 Metode time series berhubungan dengan nilai-nilai suatu variabel yang diatur secara periodik 
sepanjang waktu dimana perkiraan permintaan diproyeksikan, hal ini di maksudkan untuk 
menentukan variasi indikator produk tertentu terhadap waktu. Misalnya mingguan, bulanan, 
kuartalan, dan tahunan. Sehingga metode time series ini dapat didefinisikan sebagai metode yang 
dipergunakan untuk menganalisis serangkaian data berdasarkan fungsi dari waktu. Metode regresi 
terbagi atas beberapa metode, antara lain: konstan, linier, kuadratis, siklis, metode Musiman 
(Seasonal), metode trend dan metode kausal (fogarty, 2002).  
 Kriteria performance peramalan dilakukan untuk mengetahui hasil perkiraan peramalan, 
apakah hasil tersebut tepat atau paling tidak dapat memberikan gambaran yang paling mendekati 
sehingga rencana yang dibuat merupakan rencana yang realistis dan akurat. Ketepatan atau 
ketelitian inilah yang menjadi kriteria performance suatu metode peramalan yang dapat dinyatakan 
sebagai kesalahan dalam peramalan. Sehingga keakuratan hasil peramalan sangat tergantung dari 
besarnya kesalahan perhitungan peramalan, yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan 
besarnya kesalahan peramalan, pemilihan metode peramalan yang dan proses verifikasi peramalan 
untuk melihat apakah metode peramalan yang diperoleh representatif terhadap data (Waters, C.D.J 
2003).       
 (Bahar, 2011) melakukan penelitian untuk mengetahui tipe peramalan yang sesuai digunakan 
pada suatu perusahaan dan ingin melihat apakah tipe peramalan yang digunakan telah sesuai 
dengan kenyataan yang didapat. Setelah melakukan penelitian, diketahui bahwa tipe peramalan 
yang digunakan adalah peramalan kuantitatif dengan metode delphi. Namun dengan menggunakan 
tipe peramalan tersebut terjadi perbedaan yang cukup jauh antara hasil aktual dengan yang 
direncanakan. Hal tersebut terjadi selain karena metode yang digunakan dalam melakukan 
perencanaan produksi, juga disebabkan karena sering terjadinya kerusakan mesin dan juga sering 
putusnya aliran listrik dari PLN. Melihat kejadian tersebut, penulis manyarankan untuk merubah 
tipe peramalan yang digunakan, melakukan peramalan perawatan mesin, dan memasang genset 
atau generator. 
 (Aan Munawar 2013), melakukan penelitian dengan menganalisis beberapa metode 
peramalan penjualan dihubungkan dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya guna 
menentukan metode peramalan penjualan air minum dalam kemasan yang paling tepat. kurang 
akuratnya peramalan penjualan akan berakibat pada kurang berfungsinya budget produksi dalam 
memenuhi permintaan konsumen atau sebaliknya produksi terlalu besar dibandingkan permintaan 
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konsumen. Kedua hal tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Hasil penelitian ini 
dapat merekomendasikan kepada perusahaan metode penjualan yang paling mendekati kepada 






1. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) jenis data, yaitu data primer adalah data 
yang hanya di peroleh dari sumber asli atau pertama, yang dikumpulkan melalui observasi 
(pengamatan langsung) dengan lembar pengamatan. Dalam penelitian ini tidak menggunakan data 
primer dan data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti tinggal mencari dan 
mengumpulkan saja, Data dikumpulkan dengan tinjauan (review) catatan perusahaan. Data 
sekunder yang dikumpulkan adalah: data permintaan terhadap produk jadi bulan Juli 2009 s/d Juni 
2010. 
 
2.  Pengolahan Data 
Dalam melakukan perhitungan terhadap metode peramalan kuantitatif dibutuhkan langkah-
langkah peramalan, yaitu:  
1. Definisikan tujuan peramalan. 
2. Pembuatan diagram pencar. 
3. Pemilihan minimal dua metode peramalan yang dianggap sesuai. 
4. Perhitungan terhadap parameter-parameter fungsi peramalan. 
5. Perhitungan kesalahan metode. 
6. Pemilihan metode yang terbaik dengan cara melihat hasil perhitungan metode denga 
kesalahan terkecil. 
7. Melakukan verifikasi peramalan. 
 




























Pengolahan Data, Perhitungan:  
- Definisi Tujuan Peramalan. 
- Pembuatan Diagraam Pencar 
- Pemilihan Metode Peramalan 
- Perhitungan Parameter Peramalan 
- Perhitungan Kesalahan  Perhitungan Peramalan 
- Perhitungan Peramalan Yang Sesuai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
  Berikut data yang dikumpulkan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 





















 Sumber: CV.X 
  
 
Berikut langkah-langkah perhitungan peramalan produksi. 
a. Menentukan tujuan peramalan, tujuan peramalan adalah untuk menentukan jumlah produksi 
tahun 2010-2011. 
 
b. Membuat Scatter diagram, Sesuai data produksi Bulan Juli 2009 s/d Mei 2010 yang dapat 




Gambar 2. Scatter Diagram produksi 
 
 
c. Memilih metode peramalan, pola data pada scatter diagram mengikuti pola siklis dan 
eksponensial, sehingga metode yang digunakan adalah metode siklis dan metode 
eksponensial. 
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d. Perhitungan parameter peramalan, Fungsi peramalan metode Siklis dapat dilihat sesuai 
persamaan 1. 
















t2 ..(pers 1) 








  Sehingga diperoleh, fungsi peramalan:   
 
 
Untuk metode Eksponensial, rekapitulasi perhitungan parameter peramalan untuk metode  
Eksponensial dapat dilihat pada Tabel 3.3. Dengan fungsi peramalan sesuai pers.2 
btae  Y'  …………..……….……(pers. 2) 
 
Rekapitulasi perhitungan parameter peramalan untuk metode Eksponensial dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
            




            Sehingga diperoleh, fungsi peramalan: 
 
 
e. Menghitung kesalahan dengan metode SEE dan PEt, Metode Siklis, dengan derajat 
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Metode Eksponensial, dengan derajat kebebasan f = 2, dengan perhitungan yang dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
f. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan peramalan yang sesuai bagi data 
peramalan perusahaan.  Hal ini berkaitan dengan SEE terkecil dari metode Siklis dan 
Eksponensial sesuai dengan Gambar 2. 
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Gambar 3. Grafik Uji Statistik fungsi F 
 
 
 Pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
 Ho : SEESiklis ≤ SEEEksponensial 
 Hi : SEESiklis ≥ SEEEksponensial 
 α : 0.05; V1 = 12-3 =9 ; V2 = 12-2 = 10 
 
Uji Statistik: Fhitung  =
  
     = 0.021195 
Ftabel = F(α,V1,V2) = F(0.05,9,10) = 3.02 
 Fhitung ≤ Ftabel ; maka Ho diterima 
 
Sehingga metode yang digunakan untuk meramalkan jumlah produksi adalah metode 




g. Melakukan verifikasi Peramalan 
 Hasil rekapitulasi perhitungan verifikasi peramalan dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
 
Tabel 6.  Hasil rekapitulasi perhitungan verifikasi Peramalan 
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Gambar 4. Moving Range Chart  data produksi 
 
 
h. Perhitungan peramalan untuk periode Juli 2010-Juni 2011 dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
 








Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh: 
1. Perhitungan peramalan produksi untuk periode Juli 2010-Juni 2011 sebanyak 1224 Ton.  
2. Metode peramalan yang digunakan adalah metode siklis dimana pemilihan dilakukan atas 
dasar perbandingan metode yaitu metode eksponensial, dimana hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa Ftabel = F(α,V1,V2) = F(0.05,9,10) = 3.02, Fhitung ≤ Ftabel sehingga metode siklis 
yang terpilih dengan standar kesalahan lebih kecil dari metode eksponensial.  
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